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perseorangan maupun daya saing bangsa di kancah internasional, salah saktu
bagian pokok dari pendidikan adalah proses pembelajaran itu sendiri.
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Pada 24 Januari 2020, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)
fem Makarim meluncurkan sebuah program yang disebut “Merdeka Belajar”
ditujukan bagi Universitas/Perguruan Tinggi yang disebut juga dengan
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Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Swasta (PTS) untuk melakukan pembukaan

atau pendirian program studi (prodi) baru, (2) Sistem akreditasi perguruan tinggi,



(3) Kebebasan bagi PTN Badan Layanan Umum (BLU) dan Satuan Kerja
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p\eﬂdrd'l)kan tersebut. Oleh karena itu pengelola lembaga perguruan tinggi dan
fakultas pendidikan perlu lebih profesional dalam memberikan pelayanan atau
layanan pendidikan kepada mahasiswanya.

Kampus Merdeka yang bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa



belajar tidak hannya dikampus namun bisa dilakukan di luar dan
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dan penyediaan pekerjaan lapangan.
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Maka dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
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:;Lljudul “PENGARUH MOTIVASI, MINAT DAN LINGKUNGAN

PROGRAM MBKM DI FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS

KATOLIK DARMA CENDIKA SURABAYA”.



